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Oleh























































kehidupan  global.  Kuntjoro  Purbopranoto
menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses
atau usaha setiap bangsa yang tak terputus­putus







bahwa  tiap­tiap  Warga  Negara  berhak















Pendidikan  Nasional  menyebutkan  bahwa




amanat  Undang­Undang  tersebut  adalah
pemerintah  dan  pemerintah  daerah  wajib
memberikan layanan pendidikan bagi seluruh




(4)  Undang­Undang Nomor  20 Tahun  2003





warga  negara dalam  usia  sekolah  mengikuti
pendidikan sekolah sampai jenjang tertentu dan



















Dengan  adanya  Otonomi  Daerah,
pemerintah daerah memiliki wewenang untuk
menentukan sampai jenjang mana pelaksanaan
Program  Pendidikan  Wajib  Belajar  sekolah
menengah di daerah akan dilaksanankan atau
dijalankan.Pemerintah  Provinsi  Bali  telah
menyikapi dengan   mengeluarkan  Peraturan
Gubernur terkait wajib belajar 12 tahun yaitu
Peraturan  Gubernur  No.  40  Tahun  2017.
Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :














2.1 Pengaturan  hak konstitusional anak




















hukum,  pemerintah  dan  setiap  orang,  demi
kehormatan serta perlidungan harkat dam martabat
manusia.5
Pembukaan  UUD  1945  menyatakan
bahwa tujuan nasional adalah untuk melindungi
segenap  bangsa  dan  seluruh  tumpah  darah
Indonesia,  memajukan  kesejahteraan  umum,
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  dan  ikut




Republik  Indonesia  (NKRI)  adalah  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Adanya tujuan
nasional  tersebut  mengakibatkan  bahwa
kewajiban mencerdaskan bangsa melekat pada
eksistensi negara. Dengan kata lain, bahwa untuk
mencerdaskan  kehidupan  bangsalah  maka
Negara Indonesia dibentuk.Untuk mewujudkan
tujuan  nasional  tersebut,  terutama  tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa, harus dicapai
melalui  proses  pendidikan.  Pendidikan  pada








Berdasarkan  ketentuan  UUD  1945
jelaslah  bahwa  mendapatkan  pendidikan
merupakan hak setiap warga negara. Atau dengan







1945 dan  berlaku bagi  setiap Warga  Negera
Indonesia.    Hak­hak  warga  negara  untuk
mendapatkan  pendidikan  tidak  hanya




















Ayat 3 :Pemerintah  mengusahakan  dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan  serta  akhlak  mulia  dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang  diatur  dengan  undang­undang
(perubahan keempat)
Ayat 4 :Negara  memprioritaskan  anggaran
pendidikan sekurang­kurangnya dua puluh
persen  dari  anggaran  pendapatan  dan
belanja  Negara  serta  dari  anggaran




















pengaruh  yang  sangat  besar  terhadap















kulitas  kemampuan  kognitif,  afektif  dan
psikomotor, dari ketiga peningkatan tersebut dapat




bergantung  pada  kondisi  pendidikan
masyarakatnya  sebagai  potensi  pendidikan
diwilayah  tersebut.  Sifatnya  mutlak  dalam
kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang,
keluarga,  maupun  bangsa  dan negara.  Maju
mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh majunya





konstitusional  anak  dalam pemenuhan  wajib
belajar  12  tahun  guna  membentuk  Manusia
Indonesia yang cerdas dan mampu berpartisipasi




20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan
Nasional beserta peraturan di bawahnya yang
menjamin hak dasar memperoleh pendidikan




SMP.  Padahal,  untuk meningkatkan  kualitas
















pada  2019  tercapai  sejumlah  target,  seperti

















membangun  kesepakatan  bersama  agar






































No.  47  Tahun  2008  tentang  Wajib  Belajar
sehingga  masing­masing  daerah  dapat
melaksanakan program Wajib Belajar 12 tahun


















































acuan  dan pedoman  bagi Satuan  Pendidikan
dalam  menyelenggarakan  proses  penerimaan






























































sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  dapat
diterapkan melalui kesepakatan secara tertulis
antarpemerintah daerah yang saling berbatasan.














SMK,  atau  bentuk  lain  yang  sederajat  yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah provinsi
wajib menerima peserta didik baru yang berasal


































berkeadilan,  dan  memperhatikan  terhadap
kemampuan orang tua/wali peserta siswa. Pasal
36 Penerapan ketentuan tentang zonasi dan sistem






Pada  Tahun  Ajaran  2018/2019
Permendikbud  tersebut  diganti  dengan
Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru Taman Kanak­
Kanak  (TK),  Sekolah  Dasar  (SD),  Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah













Permendikbud  ini,  dimana  system  ini  masih
menimbulkan  hal­hal  yang  penting  untuk
dibicarakan kedepannya. Menteri Pendidikan dan
kebudayaan Muhadjir Efendy menegaskan bahwa
system  Zonasi  dilakukan  demi  pemerataan
pendidikan di Indonesia. Pasal 16 Permendikbud
No. 14 Tahun 2018 mengatur tentang Zonasi yaitu
sekolah  harus  menerima  siswa  baru  yang















Terhadap Hak Konstitusional Anak Dalam
Pemenuhan Wajib Belajar 12 Tahun Di
Provinsi Bali Pasca Diterbitkannya Peraturan




























ketentuan  maksimal  36  siswa  ini  juga  bisa
diberlakukan SMA/SMK swasta. Kalau ternyata
masih belum menampung seluruh siswa yang
tercecer  sekolah  dijinkan untuk  menerapkan
Double  shift  atau  melaksanakan kejar  paket.
Jangan sampai ada anak yang tidak mendapatkan








home  visit  oleh  satuan  pendidikan.  Begitu







No.40 Tahun  2017  tentang  PPDB SMA  dan
SMK Negeri.  Dari hasil wawancara dengan di
























































terjaga.  Maka  dari  itu  seharusnya  dapat









yaitu:  1.  Jalur  NEM  sebesar  50%  dengan
ketentuan menerima 5% dari luar daerah. 2. Jalur
prestasi sebesar 20% 3. Jalur Miskin sebesar 20%.
4.  Jalur  Lokal  sebesar  10%  Sesuai  Permen
tersebut adapun jumlah kapasitas siswa perkelas
adalah 36 siswa dengan total jumlah kelas adalah
8  kelas  sehingga  daya  tampung  SMAN  3
Denpasar berkisar 288 siswa sedangkan tahun ini
yang  mendaftar  kisaran  300  orang  yang
menyebabkan  tidak  semua  pelamar
diterima.Terkait  dengan  system  zonasi  yang
diterapkan  tersebut  setiap  SMA  memiliki












SMAN  3  Denpasar  menerima  6  siswa  yang
















Kanak  (TK),  Sekolah  Dasar  (SD),  Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
































beberapa  sekolah  terutama  sekolah­sekolah
pinggiran yang belum mempunyai fasilitas memadai,
serta sekolah­sekolah yang berada pada zonasi




























17  Tahun  2017  yang  mengatur  tentang
penerimaan peserta didik baru yang mana
mengatur  tentang mekanisme  penerimaan
peserta  didik  baru.  Provinsi  Bali  juga


























































1. Agar  bisa  lebih  menjamin  hak­hak
konstitusional anak dalam pemenuhan wajib
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Direktorat  Pembinaan  SMK,  Direktorat  Jendral
































Republik  Indonesia  Nomor  19 Tahun  2016
Tentang Program Indonesia Pintar.
8. Permendiknas  No  17  Tahun  2017  tentang






Kanak  (TK),  Sekolah  Dasar  (SD),  Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Atas  (SMA),  Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK), atau Bentuk Lain yang Sederajat.
